
BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian pembahasan di atas, maka  peneliti  menyimpulkan

bahwa: 

1. Bahwa  faktor  penyebab  terjadinya  pencurian  ternak  sapi  di  Desa

Oelpuah  Kecamatan  Kupang  Tengah Kabupaten  Kupang  adalah

faktor lingkungan dimana tindakan pelaku dapat dipelajari dan faktor

ekonomi  dimana  pendapatan  dari  pekerjaan  para  pelaku  tidak

memenuhi  kebutuhan  sehari-hari  serta  pekerjaan  para  pelaku

memiliki pendapatan rendah dan sedang.

2. Upaya yang dilakukan dalam menanggulanginya adalah memberikan

skala  prioritas  terhadap  upaya  preventif  yaitu  suatu  upaya  untuk

mengadakan  hubungan  yang  bersifat  negatif  menjadi  sifat  positif

agar  usaha-usaha  tersebut  tidaklah  lagi  menjadi  gangguan  dalam

masyarakat.  Selain  itu,  hal  ini  juga  sekiranya  tidak  terlepas  dari

upaya  represif  karena  upaya  ini  bertujuan  untuk  mengembalikan

keresahan  yang  pernah  terganggu,  dengan  kata  lain  usaha  ini

berwujud  peningkatan  terhadap  pelaku pencurian  ternak  sapi atau

warga masyarakat yang melanggar hukum dan dilakukan pembinaan

terhadap pelakunya secara konsisten agar tidak melakukan kejahatan

lagi dan kalau perlu hendaknya diberikan sanksi hukum yang berat



agar  pelaku  pencurian  ternak  sapi tersebut  tidak  mengulangi  lagi

perbuatannya.

A. Saran

Usaha penanggulangan dapat  pula diartikan sebagai  suatu upaya atau

usaha  dalam  mencegah  dan  mengurangi  kasus  pencurian  ternak  sapi serta

meningkatkan penyelesaian  perkaranya,  oleh karena  itu  penulis  memberikan

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Dalam penegakan hukum khususnya bagi  pelaku pencurian  ternak

sapi, diharapkan diproses sesuai dengan hukum yang berlaku serta

penerapan sanksi yang cukup berat agar pelaku tidak mengulangi lagi

perbuatannya. 

2. Setiap  pemilik ternak  sapi kiranya  dapat  lebih  meningkatkan

kewaspadaan dan pengamanan, misalnya mengandangkan ternak sapi

agar mudah dikontrol dan tidak dapat dicuri.
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